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Abstract, The purpose of this study was to analyze the effect of the activity ratio consisting 
of asset turnover, inventory management and receivables on the profitability ratio (Return on 
Assets) at UD Cahaya, Ujungloe District, Bulukumba Regency.  The type of data used is in 
the form of quantitative data and secondary data sourced from UD Cahaya.  The data 
collection technique used is the company's documentation technique in the form of a balance 
sheet and profit and loss report with descriptive data analysis techniques.  Data analysis 
was performed by first analyzing financial ratios for the five-year current period.  Then it 
was analyzed through multiple regression methods with the help of the SPSS V 21 statistical 
application to determine the effect between variables.  The results of the study show that 
there is no significant effect between asset turnover variables on profitability.  The inventory 
variable partially has a positive and significant influence on profitability in the Light Trading 
business.  Meanwhile, the variable accounts receivable partially has a positive and 
significant influence on the profitability of the Cahaya trading company.  These results prove 
that the parties in Cahaya's trading business have been able to manage their receivables 
and inventories effectively.  However, in terms of asset management, it is still not optimal 
and is more influenced by other factors not mentioned in this study. 
Keywords: Activity Ratio, Profitability Ratio, Trading Business. 

 
Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio aktivitas  yang 

terdiri dari perputaran asset, pengelolaan persediaan dan piutang terhadap rasio 

profitabilitas (Return on Asset) pada UD Cahaya Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba. Jenis data yang digunakan berupa data kuantitatif dan data sekunder yang 

bersumber dari UD Cahaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi perusahaan berupa laporan neraca dan laba rugi dengan teknik analisis data 

deskriptif. Analisis data dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan analisis rasio 
keuangan selama lima tahun periode berjalan. Kemudian di analisis melalui metode 

regresi berganda dengan bantuan aplikasi statistik SPSS V 21 untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan jika tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel perputaran aktiva terhadap profitabilitas. Variabel persediaan 

secara parisal mempunyai pengaruh positif yang dan signifikan terhadap profitabilitas 

pada usaha Dagang Cahaya. Sementara, variabel piutang secara parisal mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan usaha dagang Cahaya. 

Hasil ini membuktikan bahwa pihak-pihak dalam usaha dagang Cahaya telah mampu 

mengelola piutang serta persediaan yang dimiliki secara efektif. Namun dari segi 
pengelolaan aktiva masih belum optimal dan lebih dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

disebutkan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Usaha Dagang. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dunia usaha berkembang sangat signifikan dari tahun ke tahun. 
Perusahaan satu dengan lainnya memiliki persaingan yang ketat. Kondisi ini 
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mengharuskan pengelola mampu menjalankan usahanya dengan efektif dan efisien agar 

dapat mengungguli pesaingnya serta menjaga kelangsungan hidup usaha tersebut 

(Schiavo, 2014). Setiap usaha juga harus berusaha menampilkan yang terbaik, baik dalam 
segi kinerja usahanya, juga harus ditunjang dengan strategi yang matang dalam segala 

segi termasuk dalam manajemen keuangan (Sagala, 2016). Terlebih lagi setiap aktivitas 

yang dilaksanakan oleh suatu usaha selalu memerlukan dana, baik untuk membiayai 
kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. 

Kinerja perusahaan menjadi tolak ukur perkembangan suatu usaha terutama 

kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat dilihat dari baik tidaknya laporan 
keuangan karena dengan laporan keuangan tersebut dapat terlihat baik tidaknya kondisi 

usaha sehingga dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak berkepentingan atau 

stakeholder seperti pemerintah, manajemen, dan juga calon investor tentunya 
(Puspitasari, 2014).  Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat 

penting bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis disemua perusahaan. Salah satu 

tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk   

memperoleh keuntungan yang maksimal (Fajarriannor, 2018). Namun berhasil 
tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan mempertahankan perusahaannya 

tergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan 

yang sehat dan efisien untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja 
keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis 

untuk mempertahankan perusahaannya (Fajrin, 2016). 

Analisis terhadap laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah keuangan serta mengambil keputusan 

yang cepat dan tepat. Melalu analisis laporan keuangan,manajemen dapat mengetahui 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan kekuatan keuangan (Finansial Strenght) yang 
dimiliki perusahaan, selain berguna bagi perusahaan dan manajemennya,analisis laporan 

keuangan juga diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan lain seperti 

kreditor,investor dan pemerintah untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dan 

perkembangan dari perusahaan tersebut (Muallim, 2020).  
Rasio untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya adalah rasio aktivitas. Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur 

seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 
Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi 

pada berbagai jenis aktiva (Panji, et.al , 2018). Rasio ini menunjukkan bagaiman 

penggunaan sumber daya perusahaan yang ada telah dimanfaatkan secara optimal. 
Semakin tinggi rasio aktivitas maka akan semakin baik pula bagi perusahaan, hal ini 

berarti tingkat rasio aktivitasnya berjalan cepat pula(Riadi, 2015).  

Pentingnya rasio aktivitas bagi kinerja keuangan adalah rasio ini dapat digunakan 
untuk memprediksi laba. Karena berkaitan dengan memanfaatkan sumber daya 

perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. Semakin cepat rasio aktivitas maka 

laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusahaan sudah dapat 

memanfaatkan sumber daya tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh 
terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan dapat menaikkan laba bersih perusahaan 

(Alpiadi, 2007). Rasio aktivitas berisikan perbandingan antara tingkat penjualan dan 

investasi dalam berbagai harta. Rasio- rasio aktivitas menggap bahwa sebaiknya terdapat 
keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva, yaitu persediaan, 

piutang, aktiva tetap dan aktiva lain (Barus, 2019).  

Untuk mengukur sejauh mana efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya 
dapat dilakukan dengan menilai unsur-unsur modal kerja seperti piutang, persediaan dan 

hutang usaha. Agar perusahaan selalu terjaga rentabilitas ekonomisnya, maka 

perusahaan harus meningkatkan rasio aktivitasnya, semakin tinggi rasio aktivitasnya 
maka semakin baik pula(Barus, 2019).  Penilaian prestasi usaha bagi pihak manajemen, 

khususnya untuk mengukur tingkat aktivitas dan profitabilitas usaha merupakan salah 

satu faktor penting untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan. Tingginya 

profitabilitas perusahaan lebih penting dibanding laba maksimal yang dicapai 
perusahaan, karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui 

sampai sejauh mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal 

dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Untuk itu, setiap 
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pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan dengan 

baik agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari penggunaan modalnya.  

Tingkat aktivitas dan pengelolaan asset oleh sebuah usaha dapat berpengaruh 
pada rasio profitabilitasnya. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan untuk mengukur 

tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan opersional perusahaan nya dengan 
menggunakan rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Arif (2015) perputaran total asset 

menentukan tingkat efektivitas perusahan dalam memanfaatkan asset untuk 
menghasilkan penjualan. Perputaran total asset yang semakin besar mengidentifikasi 

semakin efektif perusahaan mengelola aset nya. Semakin tinggi nilai perputarannya maka 

akan semakin efektif penggunaan total asset dan semakin tinggi tingkat penjualan 
sehingga akan memperbesar kemampauan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitabilitas merupakan hal yang penting bagi sebuah usaha, hal tersebut karena 

disamping dapat menilai efektivitas kerja juga merupakan alat yang digunakan untuk 

memprediksikan seberapa besar laba yang akan diperoleh suatu usaha di masa 
mendatang serta digunakan sebagai alat pengendalian bagi manajemen untuk 

menganalisis variabel penyebab kenaikan atau penurunan suatu usaha pada periode 

tertentu (Husnan, 2001). Sebuah usaha dalam memperoleh laba dapat dilihat dari 
kesuksesan dan kemampuan perusahaan menggunakan aset secara produktif. Hal ini 

dikarenakan aktivitas usaha merupakan hal yang penting dalam aktiva yang memang 

harus dikelola oleh perusahaan dengan efektif dan efisien (Munawir, 2010). Modal kerja 
merupakan jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan dan untuk menghasilkan pendapatan. Investasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan diharapkan dapat kembali dalam waktu singkat. Pengelolaan asset 
khususnya piutang dan persediaan berpengaruh pada kemampuan suatu usaha dalam 

menghasilkan laba (profitabilitas) berpengaruh pada suatu usaha dalam mengelolah asset 

yang dimilikinya. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penilaian tingkat profitabilitas 
pada rasio Return on Asset (ROA) yang menunjukkan kemampuan suatu usaha 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, 

perusahaan dapat melihat usaha yang efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 
kegiatan operasional suatu usaha. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas suatu usaha karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Terutama bagi pelaku usaha kecil, 
kemampuannya dalam menghasilkan laba dari pemanfaatan asset masih sangat minim 

akibat manajemen keuangan yang kurang baik. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pangestu (2015) yang menganilis kinerja 
keuangan Usaha Tahu Tempe “Wenwin” di Kabupaten Minahasa menemukan jika 

kekurangan maupun kelebihan aset menunjukkan pengelolaan asset yang diukur melalui 

rasio aktivitas kurang efektif atau kurang produktif dan pada akhirnya menimbulkan 

kerugian karena kesempatan memperoleh profitabilitas yang wajar telah disia-siakan. 
Sementara analisis keuangan yang dilakukan oleh Putri & Septiani (2017) pada Toko 

Beras Muncul Jaya menemukan jika pemilik toko tidak pernah mencatat aktivitas 

usahanya dan menyusun laporan keuangan, sehingga pemilik toko tidak menyadari jika 
aktivitas usaha yang dilakukan akan berpengaruh besar terhadap profitabilitas atau 

perolehan laba yang didapat oleh Toko Beras Muncul Jaya dari pengelolaan asset yang 

dilakukannya. Padahal jika melihat tingkat penjualan dan aktivitas yang terjadi pada toko 
tersebut sangat besar, namun karena pemilik toko tidak melakukan manajemen keuangan 

yang baik maka ia tidak memiliki strategi peningkatan profitabilitas usahanya dengan 

mengembangkan asset yang ada. 
Fenomena yang terjadi di Usaha Dagang Cahaya Ujungloe menunjukkan jika 

usaha kecil biasanya tidak lepas dari masalah pengelolaan keuangannya karena 

pengelolaan keuangan yang baik membutuhkan keterampilan akuntansi yang tidak 

semua pelaku usaha dapat merealisasikannya. Pencatatan akuntansi secara fisik bagi 
pedagang kecil belum diterapkan dalam transaksi usahanya, para pelaku usaha seperti 

ini biasanya menjalankan usahanya. Semua mengandalkan ingatan, intuisi dan modal 

kepercayaan tanpa mengetahui bagaimana perputaran keuangan yang dialami oleh 
usahanya (Sakri, Majid, & Juardi, 2018). Pelaku usaha berpendapat tidak perlu 
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melakukan penilaian pada kinerja keuangan usaha, bahkan ada pula yang tidak perlu 

membuat laporan keuangan karena dianggap terlalu rumit dan membuang waktu (Lia, 

2015). Dampaknya pelaku bisnis tidak mengetahui kemampuan melunasi hutang jangka 
pendeknya, berapa kontribusi penjualan terhadap laba, dan berapa kali perputaran aktiva 

dalam setahun. Masalah seperti inilah yang dapat diatasi dengan langkah penilaian 

kinerja keuangan perusahaan dan menganalisanya lebih lanjut. 
Menurut Roida dan Sunarjanto (2013) preferensi pemilik usaha kecil tidak 

memiliki manajemen keuangan yang baik atas risiko akan mempengaruhi derajat risiko 

bisnis maupun risiko keuangan UMKM. Fenomena seperti ini tentunya sering ditemukan 
pada usaha kecil, karena belum adanya kesadaran dari para pelaku usaha kecil tentang 

pentingnya pencatatan akuntansi pada usahanya. Seharusnya para pelaku usaha kecil 

dapat memahami manfaat dari pencatatan akuntansi, hal ini karena aspek penting dari 
pengelolaan suatu usaha adalah keuangan, maka apabila pengelolaan keuangan pada 

suatu usaha amburadul atau tidak terkelola dengan baik dapat dipastikan usaha tersebut 

akan mengalami gejolak dan tidak jarang hingga mengalami gulung tikar.  

Usaha Dagang Cahaya merupakan salah-satu toko kelontong dalam skala usaha 
kecil yang terletak di Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba yang memiliki masalah 

yang sama yakni kurangnya pemahaman manajemen keuangan yang baik sehingga 

pemilik usaha tidak mampu memanfaatkan asset yang dimilikinya untuk membangun 
usaha yang profitabel. Pendapatan dari usaha dagang ini masih terhitung fluktuatif dan 

belum memiliki pencatatan keuangan yang sesuai standar akuntansi. Akibatnya, kinerja 

keuangan usaha dagang ini masih sangat lamban dan bahkan setahun terakhir cenderung 
mengalami penurunan. Selain itu, usaha dagang ini memiliki permasalahan yang sama 

dengan kebanyakan usaha dagang kecil pada umumnya dimana pemilik usaha dagang 

hanya menjalankan kegiatan berdagang seadanya, tanpa perhitungan yang jelas, tidak 
ada pencatatan, serta tidak adanya strategi yang dilakukan untuk meningkatkan omzet 

penjualan. Pemilik usaha dagang tidak mengetahui berapa rasio aktivitas serta tata kelola 

persediaan dan piutang yang baik. kerap terjadi piutang tak tertagih akibat tidak adanya 

pencatatan. Persediaan yang terus bertumpuk sehingga mempengaruhi tingkat penjualan. 
Semua kendala tersebut dibiarkan begitu saja dan tidak ada upaya penanganan yang 

dilakukan pemilik usaha dagang. 

Penelitian ini berusaha untuk menentukan variable yang paling tepat bagi model 
diskriminan analisis seperti yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu 

menggunakan rasio keuangan untuk melihat kinerja keuangan utamanya bagi usaha 

dagang kecil seperti usaha dagang Cahaya. 
 

TINJAUAN LITERATUR  

1. Resource Based Theory 

Model ini awalnya diusulkan oleh Alvarez dan Busenitz  pada tahun 2001 yang 

meninjau dan mengembangkan teori subjektivitas suatu usaha yang berfokus pada 

individu, pengelolaan finansial, sumber daya dan keterampilan, serta proses penemuan 
dan kreativitas, yang merupakan jantung dari sebuah usaha.  Resources based theory 

merupakan sumber daya suatu usaha sebagai pengendali utama di balik kinerja dan daya 

saing usaha. Sebuah usaha dapat dinilai sebagai kumpulan dari sumber daya finansial, 
sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya organisasi (Arifuddin, 2017). 

Resources based theory membahas bagaimana suatu usaha dapat mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai keunggulan kompetitif.  
Sumber daya usaha pada umumnya bersifat heterogen yang berasal dari kemampuan 

suatu usaha yang memberikan karakteristik yang unik bagi tiap-tiap usaha yang 

dibangun (Yuskar & Novita, 2014). Kemampuan suatu usaha dalam mengelola sumber 

dayanya dengan baik dapat menciptakan keunggulan bersaing sehingga dapat 
menciptakan nilai bagi perusahaan. Agar dapat bersaing pada kondisi ekonomi modern 

saat ini organisasi membutuhkan dua hal utama. Pertama, memiliki keunggulan dalam 

sumber daya yang dimilikinya, baik berupa aset yang berwujud (tangible assets) maupun 
yang tidak berwujud (intangible assets). Kedua, adalah kemampuan dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya tersebut secara efektif. Kombinasi dari asset dan 

kemampuan akan menciptakan kompetensi yang khas dari sebuah usaha, sehingga 
mampu memiliki keunggulan kompetitif di banding para pesaingnya (Reza, 2019). 
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2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang disusun menurut 
prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan. Proses akuntansi 

yang dimaksud meliputi proses pengumpulan dan pengolahan data akuntansi perusahaan 

tersebut dalam satu periode akuntansi (Riadi, 2015). Dalam proses akuntansi tersebut 
didefinisikan berbagai transaksi atau peristiwa ekonomi yang dilakukan atau dialami oleh 

perusahaan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan atau pengklasifikasian, dan 

pengikhtisaran sedemikian rupa, sehingga hanya informasi yang relevan, yang mana 

saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya serta mampu memberikan 
gambaran secara layak tentang keandalan keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang akan digabungkan dan disajikan dalam laporan keuangan(Samryn, 

2012).  
Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan 

gambaran atau laporan kemajuan (Progress Report) secara periodik yang dilakukan pihak 

manajemen yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan pada dasarnya, dilakukan 
karena pemakai laporan keuangan ingin mengetahui tingkat keuntungan dan tingkat 

risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan (Barus, 2019). Didalam Rifka Juliaty 

(2005), Menurut Leopold A. Bernstein, analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 
yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 

hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk 

menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja 

perusahaan pada masa mendatang. 
 

3. Kinerja Keuangan 

Didalam perusahaan Kinerja keuangan juga menjadi tolak ukur keberhasilan 

perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja keuangan yang dihasilkan 

dapat dijadikan evaluasi untuk kehidupan perusahaan dimasa yang akan datang, tentang 
keputusan yang akan dilakukan agar kinerja menejer dapat lebih ditingkatkan dan 

dipertahankan. Menurut Fahmi (2015) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Tujuan dari kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan 

didalam perusahaan tentang sejauh mana perusahaan mendayagunakan aset agar 

mendapat profit secara efesien. Kinerja keuangan menjadi tolak ukur keberhasilan 
keuangan perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditargetkan. Biasanya kinerja 

keuangan ini diukur menggunakan rasio yang umum digunakan. 

 

4. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan perbandingan dari dua data yang terdapat dalam laporan 

keuangan peusahaan. Menurut Samryn (2012) rasio keuangan merupakan suatu cara 
yang membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio 

keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai 

kesehatan keuangan dari perusahaan. Menurut Jumingan (2009) analisis rasio keuangan 
merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan 

lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan di 

antara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. 
Analisis rasio keuangan terutama bertujuan untuk mendapat gambaran tentang baik 

buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat dianalisis (Lia, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut manajemen akan memperoleh suatu informasi 
tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. Informasi tersebut dapat membantu 

manajer dalam memahami apa yang perlu dilakukan perusahan selain itu manajer dapat 

membuat keputusan-keputusan penting di masa yang akan datang (Rahmawatiningsih, 

2012).  
 

5. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan 

aset dengan melihat tingkat aktivitas aset (Mamduh, 2009). Rasio aktivitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan 



Nurfitrah, Majid, Suhartono. Analisis Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas Usaha… 

 ISAFIR - 18 

(penjualan, persediaan, penagihan piutang dan lainnya) atau rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari dari hasil pengukuran 

dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam 

mengelola aset yang dimilikinya (Kasmir dan Jakfar, 2008). Jika aktiva yang dimiliki 

perusahaan terlalu banyak, maka biaya modalnya akan menjadi terlalu tinggi dan 

akibatnya laba akan menurun. Disisi lain jika aktiva terlalu rendah maka penjualan yang 

menguntungkan akan hilang (Murtizanah & Kirwani, 2015). 

Rasio aktivitas berisikan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi dalam 
berbagai harta. Rasio- rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva, yaitu persediaan 

piutang, aktiva tetap, dan aktiva lain (Reimeinda, Murni, & Saerang, 2016). Semua rasio 
aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 

berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya 
persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya (M. Panji et al., 2018). 

a. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over Ratio)  

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 

Rasio ini memperlihkan sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan 

aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan 

aktiva tetap tersebut. Pada perusahaan industri seperti industri yang 
mempunyai proporsi aktiva yang tinggi, rasio ini cukup penting diperhatikan 

(Wibowo, 2012). Sedangkan pada beberapa industri yang lain seperti  jasa  

yang mempunyai  proporsi aktiva yang kecil, rasio ini barangkali relatif tidak 
begitu penting untuk diperhatikan. 

Rumus Asset Turn-Over 

                                           Penjualan 
Total Asset Turn-over = ----------------------- x 1 kali 

                                        Total Aset 

b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory turnover ratio)  
Perputaran persediaan menandakan semakin tingginya persediaan 

berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manjemen 

persediaan. Sebaliknya,  perputaran  persediaan  yang  rendah  menandakan  
tanda-tanda mis-manajemen seperti kurangnya penngendalian persediaan 

yang efektif (Suprihatin & Nasser, 2016). 

 Rumus Perputaran Persediaan (Inventory Turn-over) 

                                         Harga Pokok Penjualan 

Inventory Turn-over = --------------------------------- x 1 kali 

                                                Persediaan 

c. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Menurut Kasmir, (2012) perputaran piutang merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. Standar rata-rata industri perusahaan dapat diketahui bahwa 
jika dikatakan baik yaitu di atas 15 kali dan jika di bawah 15 kali artinya 

perusahaan dalam kondisi tidak baik.  

Rumus Perputaran Piutang (Receivable Turn-over) 

                                     Penjualan Kredit 

Receivable Turn-over = ----------------------- x 1 kali 

                                         Total Piutang 
6. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntugan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
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suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah, penggunaan rasio ini untuk menunjukkan efesiensi 

perusahaan (Jane, 2018). Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama 

laporan keuangan neraca dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa 

periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang 
waktu tertentu, baik penurunan atau penaikan, sekaligus mencari penyebab perubahana 

tersebut (Abdullah, 2018). 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat 

efektivitas manajemen dalam menjalankan operasiomal perusahaannya. Menurut 

Kusmadi (2008) menyatakan bahwa: “Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilakn laba secara efektif”. Artinya laba tidak diukur dari 

besarnyasecara mutlak, tetapi dibandingkan dengan unsur-unsur atau tolak ukur 

lainnya, karena perolehan laba yang besar belum tentu menggambarkan kemampun 

laba biasanya adalah: pendapatan, dana, dan modal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pemeriksaan kuantitatif adalah 
Pemeriksaan ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pemeriksaan kuantitatif adalah 

sebuah strategi untuk menguji hipotesis tertentu dengan mengeksplorasi hubungan antar 

faktor (Juliansyah, 2012). Rancangan penelitian ini dirancang untuk menganalisis 
pengaruh Rasio Aktivitas yang diukur dengan perputaran Asset (X1), perputaran 

persediaan (X2) dan perputaran piutang (X3) sebagai variabel bebas terhadap porfitabilitas 

yang diukur dengan return on asset (Y). Lokasi pada penelitian ini terletak di kecamatan 
Ujungloe kabupaten Bulukumba. Lokasi penelitian ini dipilih dengan pertimbangan 

bahwa agar penelitian ini dapat menghasilkan data yang lebih akurat. Penulis melakukan 

wawancara kepada pemilik usaha dagang Cahaya untuk mendapatkan data atau 

informasi yang di butuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data 
dengan metode observasi. Metode observasi ialah metode pengumpulan data primer 

dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi 

serta melakukan analisis terhadap kinerja keuangan usaha dagang Cahaya.  
Penelitian ini memperoleh data langsung dari usaha dagang Cahaya  dan 

kemudian diolah serta dianalisis. Rasio analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Rasio aktivitas terdiri dari perputaran asset, 
perputaran persediaan serta perputaran piutang. Sementara dalam rasio profitabilitas 

digunakan return on asset (ROA). Selain itu dalam penelitian ini dilakukan pula analisis 

regresi yang bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel yang diteliti telah sesuai 
dengan tolak ukur yang ada. Analisis regresi digunakan untuk menghitung besarnya 

pengaruh rasio aktivitas terhadap profitabilitas pada usaha dagang Cahaya. Pengujian ini 

menggunakan program SPSS 20. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dan 

mempercepat proses analisis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Langkah-langkah analisis regresi sederhana yang dilakukan yaitu Uji Asumsi Klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi, Uji Hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji f. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Usaha Dagang Cahaya 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Dagang Cahaya yang terletak di Kecamatan 

Ujungloe Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan periode 2016-2020. Data yang 
digunakan dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang tersedia pada usaha 

dagang Cahaya. 

a. Perputaran Asset (X1) 

Rasio Aktivitas atau activity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Untuk mengukur 
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aktivitas dapat digunakan beberapa alat ukur. Salah satunya menggunakan Total asset 
turn over. Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  

Hasil perhitungan Rasio Aktivitas Usaha Dagang Cahaya ya`ng terletak di Kecamatan 

Ujungloe Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan pada periode 2016-2020 dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 1.1  

Perputaran Aset Usaha Dagang Cahaya 

Tahun Perputaran Asset (X) 

2016 1,3 

2017 1,6 

2018 1,5 

2019 1,8 

2020 2,0 

Rata-Rata 1,6 

         Sumber: Diolah Penulis  (2022) 

Berdasarkan perhitungan diatas, nilai perputaran total aktiva Usaha Dagang 

Cahaya Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba mengalami perkembangan yang 
fluktuatif. Di tahun 2016 aset UD Cahaya berputar sebanya 1.3X dan meningkat menjadi 

1.6 di tahun 2017. Namun pada tahun 2018 kembali menurun menjadi 1,5 dan di tahun 

2019 hingga 2020 mengalami peningkatan hingga 2.0. Secara rata-rata, dalam kurun 
waktu lima tahun asset UD Cahaya berputar sebanyak 1.6 X.  

Meski terjadi tren peningkatan, namun secara keseluruhan perputaran asset di UD 

Cahaya masih di bawah rata-rata hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai perputaran total 
aktiva mengalami penurunan. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya penjualan, 

artinya perusahaan belum cukup efektif dalam mengendalikan dan menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya dalam meghasilakn 

penjualan. 
b. Perputaran Persediaan (X2) 

Kasmir (2008) menyebutkan perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar 
dalam suatu periode atau rasio yang menunjukkan  berapa  kali  jumlah  barang  

persediaan  digantidalam satu tahun. Harahap  (2010) menyebutkan  rasio  perputaran  

persediaan  ini  menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi 
normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan 

berjalan cepat. Menurut Hanafi dan Halim (2007) rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
Tabel 1.2 

Perputaran Persediaan UD Cahaya 

Tahun Perputaran Persediaan (X) 

2016 0,5 

2017 0,81 

2018 1,17 

2019 1,79 

2020 1,72 

Rata-Rata 1,20 

      Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Perputaran persediaan di UD Cahaya mengalami peningkatan  selama lima tahun 
terakhir.  Di tahun 2016, persediaannya hanya berputar sebanyak 0.5 namun terus 

meningkat menjadi 1.79 di tahun 2019. Meski demikian di tahun 2020 megalami 

penurunan statis hingga di angka 1.72.  Angka ini  menunjukkan perputaran persediaan 

yang ada disana belum cukup efisen karena  belum mampu menjual barang-barangnya 
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dalam waktu yang cepat hingga memperlancar perputaran persediaan dan meningkatkan 

produksi. 

c. Perputaran Piutang (X3) 
Menurut Raharjaputra (2009) perputaran piutang digunakan untuk  memperkirakan 

berapa  kali dalam  satu  periode  tertentu,  jumlah  arus  kas  masuk  ke  perusahaan  

yang diperoleh  dari  piutang  dagang, semakin  cepat  piutang  dagang  atau  tagihan  
masuk  akan semakin baik perusahaan memperoleh keuntungan. 

Kasmir  (2008) menyebutkan  perputaran  piutang  merupakan  rasio  yang  

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 
berapa kali dana yang  ditanam  dalam  piutang  ini berputar  dalam  satu  periode.  

Menurut Hanafi dan Halim (2007) rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
Tabel 1.3 

Perputaran Piutang UD Cahaya 

Tahun Perputaran Piutang (X) 

2016 1,9 

2017 3,7 

2018 1,7 

2019 1,0 

2020 1,25 

Rata-Rata 1,00 

      Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Berdasarkan perhitungan di atas, perputaran piutang yang terjadi di UD Cahaya 

Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba terjadi pertumbuhan yang fluktuatif. Pada 
tahun 2016 perputaran piutang terjadi sebanyak 1.9 kali namun meningkat drastis pada 

tahun 2017 menjadi 3.7. Di tahun 2018 hingga tahun 2020 terus menurun hingga 

menjadi 1.25 kali. 
Dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang pada UD Cahaya Ujungloe cukup 

baik dan berjalan secara efektif. Semakin cepat syarat pembayaran semakin baik bagi 

perusahaan, karena semakin cepat modal kerja yang tertanam dalam bentuk piutang 
kembali jadi modal atau kas, yang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutang. 

d. Profitabilitas (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat profitabilitas pada usaha 
dagang Cahaya yang terletak pada kecamatan Ujungloe kabupaten Bulukumba Sulawesi 

Selatan. Menurut Hanafi dan Halim (2009) Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang 
dimiliki perusahaan. 

Menurut Darsono dan Ashari (2004) Return On Asset menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang 

digunakan. Rasio ini dapat mengetahui apakan perusahaan ini efesien dalam 
memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Sehingga variabel 

dependen dalam penelitian ini dapat dihitung dengan Return On Asset (ROA). Menurut 

Hanafi dan  Halim  (2007)  rasio ini dapat dihitung  dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Tabel 1.4  

Hasil Perhitungan Return On Asset UD Cahaya 

Tahun Return On Asset (Y) 

2016 0,10 % 

2017 0,13 % 

2018 0,29 % 

2019 0,38 % 

2020 0,38 % 

Rata-Rata 0,26 % 

      Sumber: Diolah Penulis (2021) 
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Pada tabel 4.4 menunjukkan jika return on asset pada UD Cahaya secara konstan 

terus bertumbuh secara positif dari lima tahun terakhir. Di tahun 2016 ROA UD Cahaya 

hanya 0.10% dan terus meningkat hingga di tahun 2020 mencapai 0.38%. secara rata-
rata dalam lima tahun, keseluruhan ROA UD Cahaya hanya mampu mencapai 0.25% dari 

total keseluruhan pendapatan yang diterima. Artinya setiap total asset Rp.100 mampu 

menghasilkan laba setelah pajak (EAT) sebesar Rp. 25. Pencapaian ini masih terbilang 
sangat kecil dan belum efisien. Hal ini mengindikasikan UD Cahaya belum mampu 

mengoptimalkan assetnya dalam memperoleh laba yang sebesar-besarnya. 

2. Analisis Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan akan benar-benar menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan representatife atau disebut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), maka 

model regresi tersebut memenuhi asumsi klasik regresi, maka asumsi data tersebut 

adalah apabila tidak terjadi gejala autokolerasi, heterokedasitas, dan multikolinieritas 
diantara variabel bebas dalam regresi tersebut. Setelah model yang diuji bersifat BLUE, 

maka selanjutnya akan dilakukan pengujian statistic, yaitu t-hitung dan f-hitung. Uji 

asumsi klasik regresi linier berganda menggunakan spss (statistical package for social 
solution). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas juga melihat apakah 

model regresi yang digunakan baik. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang 

normal atau mendekati maka menggunakan metode parametik. Namun jika data tersebut 
berdistribusikan tidak normal maka menggunakan metode non parametik. Uji normalitas 

dengan melihat normal probability plot dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 

Gambar 1.1  

Hasil Uji Normal Probability Plot 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Diolah Penulis (2022) 

 

 
 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik Normal Probability Plot dapat 

dilihat pada gambar 1.1 terlihat bahwa penyebaran data terdapat di sekitar garis diagonal 
memperlihatkan titik-titik yang menyebar mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat 

disimpulakn bahwa dalam penelitian ini, uji asumsi normalitas data telah terpenuhi 

hingga model regresi ini layak digunakan dalam penelitian ini. Selain itu pengujian 

normalitas data secara analisis statistik dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-smimov. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikasi 

diatas 0,05. Hasil pengujian uji normalitas kedua variabel terlihat dalam tabel 1.5 sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 5 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.01871176 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .202 

Positive .202 

Negative -.150 
Kolmogorrov- Smirnov Z .202 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

          Sumber: Diolah Penulis (2022) 
Berdasarkan hasil diatas pada tabel 1.5 diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 

0,200 > 0,05 yang artinya bahwa semua data dalam variabel independen dan dependen 

yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen dan diregresi terhadap 

variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabelitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/ tolerance) nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF > 10. Berikut ini adalah hasil uji multikolinieritas: 

Tabel 1. 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 Rasio Aktiva .161 6.205 

Rasio Persediaan .100 9.961 

Rasio Piutang .337 2.965 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 
  Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Dari tabel 1.6 diatas dapat dilihat bahwa variabel independen tidak ada yang 

memiliki nilai tolerance > dari 0,10 (10%). Sedangkan nilai VIF dari setiap variabel 
independen tidak ada yang bernilai > 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antara variabel dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan 

variance dari residual data pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat pada grafik scatter plot. Jika ada pola yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas jika tidak 

ada titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas bisa 
digunakan model grafis. Grafis dilakukan dengan melihat pada grafik scatter plot untuk 

melihat ada atu tidaknya pola tertentu. Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 
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Gambar 1.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Dilihat dari gambar 1.2 grafik scatter plot diatas menunjukkan bahwa penyebaran 

titik-titik secara acak yang tidak mempunyai pola yang jelas, serta penyebaran titik-titik 
tersebut menyebar secara merata diatas sumbu X maupun sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam persamaan ini. Sehingga 

persamaan regresi layak dipakai untuk penelitian ini. 
d. Uji Autokolerasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk menguji variabel-variabel yang diteliti yaitu apakah 

terjadi autokolerasi atau tidak, jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

autokolerasi. Untuk menguji ada atau tidaknya gejala autokolerasi maka dapat dideteksi 
dengan uji Durbin-Watson (DW test) yaitu membandingkan nilai d dari hasil uji regresi 

dengan dL dan DU dari tabel Durbin Watson. Berikut ini hasil uji autokolerasi dengan 

Durbin Watson sebagai berikut: 
Tabel 1.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .991a .981 .925 .03742 3.181 

a. Predictors: (Constant), Rasio Piutang, Rasio Aktiva, Rasio Persediaan 

b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

     Sumber: Diolah Penulis (2022) 
Dilihat dari tabel 1.7 hasil perhitungan statistik Durbin-Watson (D-W) untuk model 

regresi diperoleh sebesar 3,181 sedangkan tabel Durbin-Watson dengan nilai signifikan 

0,5 dan jumlah sampel (n) 5 serta K= 3 diperoleh nilai dU sebesar 0,3674 dan dL sebesar 
2,2866. Karena Nilai Durbin-Watson sebesar 3,181. dU sebesar (4- 0,3674) sebesar 3,6326 

berdasarkan ketentuan DW > DU dan DW < 4-DU maka tidak terjadi autokolerasi. 

3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel-variabel independen yaitu rasio aktivitas terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas. 

Tabel 1.8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.955 .995  2.969 .004 

Rasio Aktiva -.101 .176 -.195 -.574 .668 

Rasio Persediaan .447 .075 .456 5.963 .000 

Rasio Piutang .322 .093 .282 3.457 .001 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka persamaan regresi liniear berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  
Profitabilitas: 2.955 + 0.330X1 + 0.447X2 +0.322X3 

1) Konstanta (β) senilai 2.955 yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 0 maka nilai 
profitabilitas sebesar 2.955 

2) Nilai koefisien regresi variabel rasio aktiva (β1) sebesar -0.101 dengan arah 

negatif menunjukkan bahwa nilai rasio aktiva meningkat satu-satuan maka 
tidak ada pengaruh terhadap profitabilitas sebesar -0.101 dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel rasio persediaan (β2) sebesar 0,447 dengan 
arah positif menunjukkan bahwa nilai rasio persediaan meningkat satu-

satuan maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,447 dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel rasio piutang (β3) sebesar 0.322 dengan arah 
positif menunjukkan bahwa nilai rasio piutang meningkat satu-satuan maka 

tidak ada pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 0,322 dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 
1. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui variabel independen yaitu Rasio Aktiva, Persediaan dan Piutang 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas. Dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4.9 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .074 3 .025 17.501 .174b 

Residual .001 1 .001   

Total .075 4    

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant), Rasio Piutang, Rasio Aktiva, Rasio Persediaan 

Sumber: Diolah Penulis (2022) 
Berdasarkan dari tabel 4.9 tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 

0,174 lebih besar dari 0,05, dan untuk nilai Fhitung 17,501 > Ftabel 5,41 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen Rasio Aktiva, Persediaan dan Piutang tidak 
berpengaruh secara simultan namun tidak signifikan. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui bahwa variabel independen yaitu Rasio Aktiva, Persediaan dan 

Piutang secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu profitabilitas. Dari pengolahan data, dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.10  

Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.955 .995  2.969 .004 

Rasio Aktiva -.101 .176 -.195 -.574 .668 

Rasio Persediaan .447 .075 .456 5.963 .000 

Rasio Piutang .322 .093 .282 3.457 .001 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Perhitungan: ttabel = t (α/2 ; n – k – 1)  

ttabel = t (0,05/2 ; 5 – 2 - 1) = (0,025 ; 2) = 0,0125 
Dari tabel diatas dapat diketahui Perputaran Aktiva memiliki ttabel sebesar 0,0125 

sedangkan thitung sebesar -0,574 sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,668 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio Aktiva secara parisal mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas usaha dagang cahaya.  

H1 : Perputaran Aktiva berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Usaha Dagang 

Cahaya, ditolak. 

Perputaran persediaan memiliki thitung sebesar 2,963 sedangkan ttabel sebesar 
0,0125 sehingga thitung > ttabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Persediaan secara parisal mempunyai pengaruh positif yang dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada usaha dagang cahaya.  
H2 : Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Usaha 

Dagang Cahaya, diterima. 

Perputaran piutang memiliki thitung sebesar 3,457 sedangkan ttabel sebesar 2,056 
sehingga thitung > ttabel, dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa piutang secara parisal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan usaha dagang Cahaya. 
H3 : Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Usaha Dagang 

Cahaya, diterima. 

3. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R2 berguna untuk mengukur besar persanan variabel 
independen (Rasio Aktiva, Persediaan dan Piutang) secara bersama-sama menjelaskan 

perubahan yang terjadi pada variabel dependen (Profitabilitas). Dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
Tabel 1.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .991a .981 .925 .03742 

a. Predictors: (Constant), Rasio Piutang, Rasio Aktiva, 

Rasio Persediaan 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 
     Sumber: Diolah Penulis (2022) 

Dari penelitian ini digunakan nilai R square karena apabila ada penambahan 

variabel independen, maka nilai R square dapat naik atau turun. Pada model regresi linier 
berganda dalam penelitian ini memiliki nilai R square sebesar 98,1% yang artinya bahwa 

variasi atau variabel dependen (Rasio Profitabilitas) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu rasio aktiva, persediaan dan piutang sebesar 98,1% sedangkan sisanya 
1,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka akan dilakukan 

pembahasan mengenai hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antar variabel dalam penelitian. Adapun 

variabel dalam penelitian ini adalah Rasio Aktivitas sebagai variabel independen, dan 

Profitabilitas sebagai variabel dependen. 

1. Perputaran Aktiva Terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa perputaran aktiva tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil pengujian Perputaran Aktiva 

memiliki ttabel sebesar 0,0125 sedangkan thitung sebesar -0,574 sehingga thitung < 
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ttabel, dengan nilai signifikan 0,668 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel perputaran aktiva terhadap profitabilitas, 

dengan demikian hipotesis ditolak. Hal ini disebabkan karena kepemilikan aktiva yang 
semakin meningkat tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan yang merupakan 

salah satu komponen pendapatan usaha dagang yang akhirnya mempengaruhi terhadap 

perolehan laba atau rugi usaha dagang.  
2. Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

Perputaran persediaan memiliki thitung sebesar 5.963 sedangkan ttabel sebesar 0,0125 

sehingga thitung < ttabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Persediaan secara parisal mempunyai pengaruh positif yang dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada usaha dagang cahaya.  

3. Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 
 Perputaran piutang memiliki thitung sebesar 3,457 sedangkan ttabel sebesar 2,056 

sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa piutang secara parisal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan usaha dagang Cahaya. Dari hasil dalam penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel independent perputaran piutang mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

KESIMPULAN 

1. Variabel perputaran aktiva berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil 

pengujian Perputaran Aktiva memiliki ttabel sebesar 0,0125 sedangkan thitung 

sebesar -0,574 sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,668 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

perputaran aktiva terhadap profitabilitas, dengan demikian hipotesis ditolak. 

2. Variabel perputaran persediaan memiliki thitung sebesar 5.963 sedangkan ttabel 

sebesar 0,0125 sehingga thitung < ttabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Persediaan secara parisal mempunyai pengaruh positif 

yang dan signifikan terhadap profitabilitas pada usaha Dagang Cahaya.  
3. Variabel perputaran piutang memiliki thitung sebesar 3,457 sedangkan ttabel sebesar 

2,056 sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa piutang secara parisal mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan usaha dagang Cahaya.  
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